Factors Associated to Implant Use Among Married Women of Reproductive Age in Banyuwangi by Nuzula, F. (Firdawsyi) et al.
 Public Health and Preventive Medicine Archive               104                            │ Juli 2015 │ Volume 3 │ Nomor 1 │ 
 
Laporan hasil penelitian 
Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Pemakaian Implan 
pada Wanita Kawin Usia Subur di Kabupaten Banyuwangi 
Firdawsyi Nuzula1,2, N.P. Widarini2,3, Mangku Karmaya2,4 
1
Akademi Kesehatan Rustida, 
2
Program Studi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Udayana, 
3
Program 
Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, 
4
Bagian Anatomi Fakultas Kedokteran 
Universitas Udayana 
Korespondensi penulis: firda_indiana@yahoo.co.id 
Abstrak  
Latar belakang dan tujuan: Proporsi pemakaian implan di Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun hingga mencapai 17% pada tahun 2013. Proporsi ini jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan angka nasional dan provinsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pemakaian implan pada wanita kawin usia subur di Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. 
Metode: Rancangan penelitian adalah survei cross-sectional  dengan 198 sampel wanita kawin usia subur yang 
memakai kontrasepsi di Kecamatan Tegalsari. Data dikumpulkan dengan wawancara di masing-masing rumah 
responden dengan menggunakan kuesioner terstruktur. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dengan 
menggunakan uji chi square, serta analisis multivariat dengan metode regresi logistik untuk mengetahui hubungan 
secara independen dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Hasil: Pemakaian implan pada wanita pasangan usia subur di Kecamatan Tegalsari didapatkan sebesar 21,21%. Analisis 
multivariat menunjukkan bahwa faktor yang secara statistik bermakna mempunyai hubungan terhadap pemakaian 
implan adalah  nilai budaya (adjusted OR=3,59; 95%CI: 1,44-8,94), pengetahuan tentang implan (adjusted OR=15,10; 
95%CI: 3,44-74,40), role model (adjusted OR=3,43; 95%CI: 1,47-8,06) dan informasi dari petugas kesehatan (adjusted 
OR=3,13; 95%CI: 1,16-8,44).  
Simpulan: Faktor yang berhubungan dengan pemakaian implan pada wanita kawin usia subur adalah nilai budaya 
yang mendukung, adanya role model, pengetahuan yang baik tentang implan serta adanya informasi dari petugas 
kesehatan.  
Kata kunci: implan, wanita usia subur, Banyuwangi 
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Abstract 
Background and purpose: The proportion of implant use at Tegalsari district of Banyuwangi has increased year by 
year until it reached 17% in 2013. This proportion was much higher than the national and provincial rates. This study 
aims to determine factors related to implant use among married women of reproductive age at Tegalsari District of 
Banyuwangi. 
Methods: This was a cross-sectional survey involving 198 married women of reproductive age which were using 
contraception at Tegalsari district. Data was collected by interview in every respondent houses using a structured 
questionnaire. Data was analyzed to determine frequency distribution of each variable, bivariate analysis using the chi-
squared test, and multivariate analysis was performed to determine factors that independently associated to the use of 
implant  using logistic regression.  
Results: The proportion of implant use in women of reproductive age at Tegalsari distric was 21.21%. Multivariate 
analysis indicated that the statistically significant factors associated with implant use were cultural value with adjusted 
OR=3.59 (95%CI: 1.44-8.94), knowledge on implant with adjusted OR=15.10 (95%CI: 3.44-74.40), role model with 
adjusted OR=3.43 (95%CI: 1.47-8.06) and information from health workers with adjusted OR=3.13 (95%CI: 1.16-8.44). 
Conclusion: Factors related to implant use among married women of reproductive age were supported cultural 
values, role model, good knowledge about implant and information from health workers. 
Keywords: implant, women of reproductive age, Banyuwangi 
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Pendahuluan 
Pertumbuhan penduduk yang cepat terjadi 
akibat dari  tingginya angka  pertumbuhan 
penduduk. Laju pertumbuhan yang sangat 
pesat akan menjadi masalah bagi 
pembangunan bangsa Indonesia.1 Badan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) me- 
ngemukakan bahwa total penduduk dunia 
pada tahun 2013 mencapai 7,2 milyar dan 
akan mencapai 9,2 milyar pada tahun 2050.2 
Indonesia menempati urutan kelima dengan 
jumlah penduduk terbesar di dunia dan 
diperkirakan setiap hari terlahir sepuluh ribu 
bayi, dengan kata lain penduduk Indonesia 
bertambah sekitar 3,5 juta jiwa setiap 
tahunnya.2 
Program Keluarga Berencana (KB) 
merupakan salah satu metode untuk 
menekan laju pertumbuhan penduduk3 
namun persentase pemakai kontrasepsi 
tidak banyak mengalami perubahan yaitu 
60% pada tahun 2002 menjadi 61% pada 
tahun 2012.1  Implan merupakan salah satu 
metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) 
yang lebih efektif karena tingkat 
kelangsungan pemakaiannya cukup tinggi.4 
Kontrasepsi implan dinilai merupakan 
metode kontrasepsi yang efektif dari segi  
kegunaan dan biaya dengan tingkat 
keberhasilan mencapai 99%,5 serta 
memberikan kontribusi besar dalam 
membantu mengendalikan jumlah penduduk 
dengan cara mencegah kehamilan yang tidak 
diinginkan.6 Penelitian kohor yang dilakukan 
di Nigeria dalam kurun waktu dua belas 
tahun menunjukkan bahwa dari 377 wanita 
akseptor implan tingkat kelangsungan 
pemakaiannya 100%.4 
Proprosi pemakaian implan di 
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2012 
sebesar 4,95%, dan angka tersebut masih di 
bawah angka nasional yaitu sebesar 5,70%. 
Kecenderungan proporsi  pemakaian implan 
mengalami penurunan di Provinsi Jawa 
Timur dari tahun ke tahun1 tetapi berbeda 
dengan proporsi pemakaian implan di 
Kabupaten Banyuwangi yang menunjukkan 
kecenderungan meningkat yaitu sebesar 
9,3% pada tahun 2011, 9,82% pada tahun 
2012 dan menjadi   9,89% pada tahun 2013.7 
Proporsi pemakaian implan di Kabupaten 
Banyuwangi menduduki peringkat sepuluh 
besar dari 38 Kabupaten yang ada di Provinsi 
Jawa Timur.8 Salah satu kecamatan yang ada 
di Kabupaten Banyuwangi dengan 
persentase pemakai implan tertinggi adalah 
Kecamatan Tegalsari dengan proporsi 
pemakaian implan yaitu sebesar 11,66% 
pada tahun 2011, 14,15% pada tahun 2012 
dan meningkat menjadi mencapai 17% pada 
tahun 2013.9 
Untuk meningkatkan pemakaian 
implan di daerah lain di Indonesia perlu 
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan alat kontrasepsi tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berhubungan dengan 
pemakaian implan pada wanita kawin usia 
subur di Kecamatan Tegalsari Kabupaten 
Banyuwangi. 
 
Metode 
Rancangan penelitian adalah survei cross- 
sectional  dengan 198 sampel wanita kawin 
usia subur yang sedang memakai semua 
jenis kontrasepsi di Kecamatan Tegalsari 
yang dipilih secara multistage random 
sampling. Daftar wanita kawin usia subur 
yang memakai kontrasepsi diperoleh dari 
register pemakai kontrasepsi yang tersedia 
di Kecamatan Tegalsari. Data dikumpulkan 
pada Bulan Maret 2015 sampai dengan April 
2015 dengan wawancara oleh peneliti 
dibantu empat orang pewawancara 
bertempat di masing-masing rumah 
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responden dengan menggunakan kuesioner 
terstruktur. 
Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah umur ibu, pendidikan, pekerjaan, 
paritas, nilai budaya, pengetahuan tentang 
implan, role model, akses ke fasilitas 
pelayanan, informasi dari petugas kesehatan 
dan dukungan suami dan variabel terikatnya 
adalah pemakaian implan. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan software 
Stata SE 12.1 secara univariat dalam bentuk 
distribusi frekuensi, bivariat dengan uji chi 
square dan multivariat  dengan regresi 
logistik. Penelitian ini mendapatkan kelaikan 
etik dari Komisi Etik Fakultas Kedokteran 
Universitas Udayana/Rumah Sakit Umum 
Pusat Sanglah Denpasar. 
 
Hasil 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar 
responden berumur 20-35 tahun (60,6%) 
dengan median umur adalah 34 tahun, 
kebanyakan responden (71,7%) berpendidik- 
an menengah (SMP dan SMA), pekerjaan 
sebagai IRT (55,6%) dan paritas ≤2 anak 
(70,2%) dengan rata-rata (median) jumlah 
anak (paritas) adalah 2 anak. 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa 
pemakaian implan sebanyak 21,2%, nilai 
budaya yang mendukung (60,6%), 
pengetahuan yang baik tentang implan 
(45%), adanya role model (40,4%), akses ke 
fasilitas kesehatan yang mudah dijangkau 
(89,4%), adanya informasi yang didapatkan 
dari petugas kesehatan (51,5%) dan adanya 
dukungan suami (92,9%).  
Pada Tabel 3 disajikan hasil analisis 
bivariat dengan uji chi square untuk 
mengetahui perbedaan pemakaian implan 
dengan beberapa variabel bebas. Variabel 
yang secara signifikan berhubungan dengan 
pemakaian implan yaitu nilai budaya, 
pengetahuan yang baik tentang implan, role 
model dan informasi dari petugas kesehatan. 
Proporsi pemakaian implan pada kelompok 
wanita kawin usia subur dengan nilai budaya 
yang mendukung lebih tinggi dibandingkan 
kelompok wanita dengan nilai budaya yang 
tidak mendukung yaitu masing-masing 
78,8% dan 21,4% (p=0,007). Proporsi 
pemakaian implan pada kelompok wanita 
kawin usia subur dengan pengetahuan 
tentang implan  yang baik lebih tinggi  
dibandingkan dengan pengetahuan tentang 
implan yang kurang atau cukup yaitu 
masing-masing 83,3%; 11,9% dan 4,8%  
(p<0,001). Proporsi pemakaian implan pada 
kelompok wanita kawin usia subur dengan 
adanya role model lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok wanita kawin usia subur 
yang tidak mepunyai role model yaitu 
sebanyak 71,4% dan 28,6% (p<0,001). 
Proporsi pemakaian implan pada kelompok 
wanita kawin usia subur yang mendapat 
informasi dari petugas kesehatan lebih besar 
dibandingkan kelompok wanita kawin usia 
subur yang tidak mendapat informasi dari 
petugas kesehatan yaitu sebanyak 83,3% 
dan 16,7% (p<0,001). 
Hasil analisis multivariat yang 
disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
semua variabel yang bermakna dalam 
analisis bivariat juga dijumpai bermakna 
dalam analisis multivariat (dengan metode 
regresi logistik) yaitu masing-masing nilai 
budaya dengan adjusted OR=3,59 (95%CI: 
1,44-8,94), pengetahuan tentang implan 
dengan adjusted OR=15,10 (95%CI:  3,44-
74,40), role model dengan adjusted OR=3,43 
(95%CI: 1,47-8,06) dan informasi dari 
petugas kesehatan dengan adjusted OR=3,13 
(95%CI: 1,16-8,44). 
 
 Public Health and Preventive Medicine Archive               107                            │ Juli 2015 │ Volume 3 │ Nomor 1 │ 
 
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan dan paritas  
Karakteristik n (%) 
Umur  
20-35 tahun 
<20 tahun atau >35 tahun 
 
120 (60,6) 
78 (39,4) 
Pendidikan  
Rendah 
Menengah 
Tinggi 
 
44 (22,2) 
142 (71,7) 
12 (6,1) 
Pekerjaan   
IRT  
Pertanian 
Jasa 
 
110 (55,6) 
32 (16,2) 
56 (28,3) 
Paritas  
≤2 anak 
>2 anak 
 
139 (70,2) 
59 (29,8) 
 
 
 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan pemakaian implan, nilai budaya, pengetahuan tentang implan, 
role model, akses ke fasilitas kesehatan, informasi dari petugas kesehatan dan dukungan suami di 
Kecamatan Tegalsari 
Karakteristik 
n (%) 
 
Pemakaian implan 
Tidak memakai 
Memakai implan 
 
156 (78,8) 
42 (21,2) 
Nilai budaya  
Tidak mendukung 
Mendukung  
 
78 (39,4) 
120 (60,6) 
Pengetahuan tentang implan 
Kurang  
Cukup 
Baik 
 
65 (32,8) 
44 (22,2) 
89 (45,0) 
Role model 
Tidak ada 
Ada 
 
118 (59,6) 
80 (40,4) 
Akses ke fasilitas kesehatan  
Susah dijangkau 
Mudah dijangkau 
 
21 (10,6) 
177 (89,4) 
Informasi dari petugas kesehatan  
Tidak 
Mendapat  
 
96 (48,5) 
102 (51,5) 
Dukungan suami 
Tidak 
Mendapat  
 
14 (7,1) 
184 (92,9) 
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Tabel 3. Hubungan antara nilai budaya, pengetahuan tentang implan, role model, akses ke fasilitas 
kesehatan, informasi dari petugas kesehatan dan dukungan suami di Kecamatan Tegalsari Kabupaten 
Banyuwangi 
Variabel 
Kategori 
Nilai p Memakai 
n (%) 
Tidak  
memakai 
n (%) 
Nilai budaya  
Tidak mendukung 
Mendukung 
 
9 (21,4) 
33 (78,8) 
 
69 (44,2) 
87 (55,8) 
 
0,007 
Pengetahuan tentang implan 
Kurang  
Cukup 
Baik 
 
2 (4,8) 
5 (11,9) 
35 (83,3) 
 
63 (40,4) 
39 (25) 
54 (34,6) 
 
<0,001 
Role model 
Tidak 
Ada 
 
12 (28,6) 
30 (71,4) 
 
106(68) 
50 (32) 
 
<0,001 
Akses ke fasilitas kesehatan  
Susah dijangkau 
Mudah dijangkau 
 
4 (9,5) 
38 (90,5) 
 
17 (10,9) 
139(89,1) 
 
0,796 
Informasi dari petugas kesehatan 
Tidak 
Mendapat  
 
7 (16,7) 
35 (83,3) 
 
89 (57) 
67 (43) 
 
<0,001 
Dukungan suami 
Tidak  
Mendapat  
 
2 (4,8) 
40 (95,2) 
 
12 (7,7) 
144 (92,3) 
 
0,510 
 
 
 
Tabel 4. Hasil analisis multivariat variabel nilai budaya, pengetahuan tentang impan, role model  dan 
informasi dari petugas kesehatan di Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 
Variabel Adjusted OR 
95% CI 
Nilai p 
Lower Upper 
Nilai budaya  3,59 1,44 8,94 0,006 
Pengetahuan tentang implan 15,10 3,44 74,40 <0,001 
Role model 3,43 1,47 8,06 0,004 
Informasi dari petugas 
kesehatan 
3,13 1,16 8,44 <0,001 
 
Diskusi 
Hasil penelitian ini menunjukkan empat 
faktor yang signifikan berhubungan dengan 
pemakaian implan yaitu nilai budaya, 
pengetahuan tentang implan, role model 
dan informasi dari petugas kesehatan. Role 
model meningkatkan peluang 3,4 kali lebih 
besar pada wanita usia subur untuk 
mengambil keputusan memakai implan. 
Sebagian besar wanita usia subur  
memutuskan untuk memilih implan dengan 
memperhatikan pengalaman dari orang-
orang terdekat. Hal ini sejalan dengan teori 
yang dikemukakan oleh Thomas bahwa 
model peran mempunyai pengaruh yang 
sangat penting bagi psikologis manusia 
untuk mengambil keputusan tentang hal 
yang akan mempengaruhi masa depannya.10 
Adanya model peran mempunyai pengaruh 
yang besar kepada orang lain yang 
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menjadikannya sumber inspirasi untuk 
melakukan hal yang sama.11 Keberhasilan 
serta manfaat dari keputusan yang diambil 
menjadikan daya tarik tersendiri bagi orang 
lain untuk memilih melakukan hal yang 
sama. Kisah sukses dari teman dekat, tokoh 
idola maupun keluarga merupakan magnet 
yang mampu  mempengaruhi minat orang 
lain  untuk memilih melakukan hal yang 
sama.  
Tingginya proporsi pemakaian 
implan di Kecamatan Tegalsari Kabupaten 
Banyuwangi yang terus mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun  di- 
pengaruhi oleh peran para PLKB yang aktif 
memberikan pengarahan, informasi serta 
pendampingan. Informasi secara getok tular 
atau sambung lidah dari akseptor implan ke 
saudara atau teman dekat juga dinilai sangat 
membantu dalam terlaksananya  indikator 
pertama yaitu setiap keluarga mengikuti KB 
dengan memakai alat kontrasepsi yang 
sesuai dari progam “Harga Pas” yang 
merupakan program inovatif dari  Bupati 
Banyuwangi. Melihat keberhasilan dari 
program inovatif tersebut dalam 
meningkatkan proporsi pemakaian KB 
terutama implan, maka kemungkinan besar 
program tersebut bisa dilaksanakan di 
wilayah lain. 
Beberapa penelitian tentang 
pemakaian kontrasepsi implan telah banyak 
dilakukan, akan tetapi belum ada hasil 
penelitian yang membahas mengenai faktor 
role model. Penelitian di Cimahi yang 
dilakukan oleh Setyowati menemukan 
bahwa faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pemakaian kontrasepsi adalah sosio 
demografi, budaya, pelayanan dan 
sosiopsikologi dengan faktor budaya yang 
paling dominan.12 Penelitian di Kabupaten 
Buton Sulawesi Tenggara oleh Ode et.al 
didapatkan faktor yang signifikan adalah 
umur ibu, umur pertama melahirkan, 
pendapatan keluarga, jumlah anak hidup, 
biaya pemasangan alat kontrasepsi serta 
dukungan suami dan umur kawin pertama, 
sedangkan pendidikan dan informasi dari 
petugas merupakan faktor yang tidak 
signifikan mempengaruhi keputusan 
pemakaian alat kontrasepsi.13 
Penelitian serupa juga telah 
dilakukan di Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang Makasar dimana 
didapatkan hasil bahwa pemberian 
informasi, penyuluhan dan penjelasan ten- 
tang alat kontrasepsi hormonal memberikan 
kontribusi besar pada tahap akhir 
pemakaian alat kontrasepsi karena 
penjelasan dan dorongan yang diberikan.14 
Penelitian yang dilakukan oleh Alemayehu di 
Ethopia didapatkan faktor yang berhubung- 
an dengan pemakaian implan adalah 
pengetahuan dan paritas lebih dari dua.15 
Penelitian di Tanzania oleh Mosha dan 
Ruben menekankan dominannya faktor 
kesejahteraan keluarga dalam pemakaian 
kontrasepsi.16 
Penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan di wilayah lain tentang pemakaian 
implan didominasi dengan analisis tentang 
rendahnya pemakaian implan dan penelitian 
ini adalah sebaliknya yaitu menganalisis 
tentang tingginya pemakaian implan. Minat 
yang rendah dari wanita kawin usia subur 
untuk memakai implan sebesar 51,4% 
dilaporkan oleh Adyani dalam penelitiannya 
di wilayah kerja Puskesmas Ingin Jaya, 
Kabupaten Aceh Besar.17 Penelitian di Kassi-
kassi Makasar oleh Salvina didapatkan 
bahwa dari 73 responden sebanyak 84,9% 
tidak berminat untuk memakai implan.18 
Rendahnya minat untuk memakai 
kontrasepsi tersebut dipengaruhi oleh nilai 
kepercayaan serta tidak mendapat 
dukungan dari pasangan seperti yang 
dikemukan oleh Sahin dari hasil penelitian 
yang dilakukannya di Turki.19 
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Pemakaian kontrasepsi implan pada 
kelompok wanita kawin usia subur terutama 
yang bertempat tinggal di wilayah pedesaan 
dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan 
sistem kekerabatan dan sosialisasi 
masyarakat. Sistem kekerabatan dan 
sosialisasi masyarakat di pedesaan yang 
masih tinggi akan memudahkan ter- 
sampaikannya suatu pesan, terlebih jika 
disampaikan oleh orang yang memiliki 
pengalaman baik tentang kontrasepsi 
implan. Selain itu upaya meningkatkan 
pemakaian kontrasepsi implan dapat juga 
dilakukan dengan mengikutsertakan seorang 
tokoh idola nasional (seperti artis, model 
atau ulama besar) sebagai role model dalam 
iklan pelopor akseptor implan. Pemanfaatan 
poster, baliho maupun iklan di media massa 
yang bisa menjangkau beberapa daerah 
secara bersamaan akan mempercepat 
informasi tentang kontrasepsi kepada 
masyarakat luas. 
Penelitian ini hanya dilakukan di 
Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 
dan karena itu hasilnya tidak bisa 
digeneralisir di wilayah lain di Indonesia. 
Keterbatasan lainnya adalah analisis 
multivariat pada penelitian ini menggunakan 
logistik regresi, sehingga pada penelitian 
dengan rancangan survei sampel cross-
sectional, nilai adjusted OR yang didapat 
kemungkinan besar memiliki hasil yang lebih 
tinggi dari point estimate (rasio prevalensi) 
yang sebenarnya. 
 
Simpulan 
Faktor yang terbukti mempunyai hubungan 
bermakna terhadap pemakaian implan 
adalah nilai budaya, pengetahuan tentang 
implan, role model dan informasi dari 
petugas kesehatan. Faktor yang tidak 
terbukti berhubungan dengan pemakaian 
implan adalah umur, pendidikan, pekerjaan, 
paritas, akses ke fasilitas kesehatan dan 
dukungan suami. 
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